LAPORAN KASUS GASTRITIS TRAUMATIKA
KARENA BENDA ASING PADA LUMBA-LUMBA

Puguh Darmadi, M.Amir, Sutar Mulyadi, Mangga

PENDAHULUAN

Pada tanggal 29 Maret 1994, telah ditemukan suatu kasus

kematian pada seekor lumba-lumba (Genus; Torsiop; Spesies;

Adurncas). Hewan mamalia tersebut milik Gelanggang Samudra
tunjukkan untukr maksuid

Jay 3
Ancol, Jakarta yang sedang melakukan per-
amal, di kota Ujung Pandang.

Lumba-lumba dikirim ke Balai Penyidikan Penyakit Hewan
Wilayah VII Ujung Pandang di Maros, untuk mendapatkan pemeriksaan

lebih rinci secara laboratorik. karena kematiannya secara mendsa-

dak.

tersebut adalah hewan mamalia yang hidup di laut dan

karena kehidupannya

Hewan
merupabkan hewan langka yang perlu dilindungi,
amat dekat dengan para nelayan di- perairan ditanah air kita g B

Dengan ditemukannya kasus tersebut, dimaksudkan dapat mem-

berikan tambahan pengetahuan dalam pemeli1haraan sekaligus

perawatan terhadap mamalia tersebut.
dengan mengetabui kendala yang mungkin terja-
pada kasus 1ini, maka pertimbangan

Pada akhirnya,.

di pada lumba-lumba seperti

vhusus perlu segera diambil untuk menghindari hal yang tidax

diinginkan terjadi.

MATERI DAN METODA

Materi : Seekor lumba-lumba (Torsiop aduncas)

Nama ¢+ Do ma

Pemilik : Gelanggang Samudra Jaya Ancol,

Jakarta

Kelamin : O (betina); Umur: 4 th; Berat 80 kg.
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Keterangan : ~ dalam satu kolam terdapat 7 exor,
- vwematian mendadak, dengan tanda
sebelam mati. melompat sepert: ke~

sakitarn,

Metoda : Pemeriksaan dilakukan, adalah
1. Pengamatan umum.
Z. Bedah bangkai (seksi}
2. Pemeriksaan Histologi
Mikrobiologi

HoA.S5 1 L

Pengiriman lumba-lumba tersebut dari Jakarta dengan mamper-
gunakan pesawat terbang dan tiba di Ujung Pandang sudah bDeEDErapeé
hari lamamya. Berdasar kebiasaannya, oleh pelatih lumba-lumbe
diadakan suatu latihan pendahuluan secukupnya, dan sejaub 1tu
hewan tersebut tidak menunjukkan tanda sakit yang mencurigakan.
Tetapi pada hari latihan yang terakhir, secara mendadak diawali

dengan tanda ceperti kesakitan dengan meloncat. satu ekor lumbea-

lumba mati.

Terhadap hewan vyang mati tersebut telah dilakukan pemerik-

saan sebagai berikut :

1. Pengamatan Umum.

Pada pengamatan umum yang dilakukan, bahwa proporsi tubun
lumba-lumba memper lihatkan bentuk normai. FPengamatar
diawali dari moncong., kepala, tubuh, sirip, dan ekor.

Hanya didaerah lokal, yaitu pada dasar dar:i sirip kiri dar
b anan, demikian pula pada sekitar anus terdapat luka dalam
tahap kesembuhan. Hal 1n1.
adalah akibat pengikat- an (fixaxi)

pengiriman di pesawat terbang.

menurut pelatih lumba-lumbe

pada waktu perjalanar

2. Bedah Bangkal (Seksi).

“ .

Pada pemerirksaan bedak bangkal (seksi) ditemukan beberapsa

perubahan pada ordgan tubuh antara lain.




- Paru-paru : - Bentuk membesar, pada lobus dia
fragmatikus terdapat be- berapa
daerah mengemplis.

= ronsistensa jJaringan, seper ti
mergangung air

- Pada daerah anterior (bila- teral)
berwarna lebih gelap. keabu-abuan.

- Pada sayatan sepanjang bron-
chus terdapat busa dan cairan,
bendung darah ter—-lihat pada beb-
erapa tempat.

- Trachea : - Terdapat timbunan busa dan cairan

- Hatai : - Konsistensi sedikit keras dar
bentuk membesar.
- Warna gelap.
- Duodenum : - Terdapat beberapa bungkul melekat
pada mukosa. diameter 2.5 mm.
- Konsistensi lunak
= gis v s : - Bendung darah terlihat pada serocse
usus dan melanjut pada jaraingar
penggantung usus.
- Lympho glandula disekitarnya mem-
bengkak dan kemerahan.
- Lambung - Benda asing ditemukan di dalam-
nya paku beton (7cm); pecahan tegel
(22 buah) dan biji salak.
Organ lain : - Bentuk dan warna masih dalam kea-
daan normal.

3. Pemeriksaan histologik darn mikrobiologik

Pada pemeriksaan histologik, ditemukan perubahan yang
berhubungan dengan pengamatan bedah bangkainya yaitu :

Paru—paru : - Infiltrasi sel radang (neutrofil, sel plasma
dll) terdapat di sepanjang dinding alveol dar
disekitar bronchir hal 1ni kansisten dengar
proses pe- radangan yang terjadi.

- Cairan edema dengan masa eosinaphilik mengisi
nampir seluruh ruangan alveol.




Hata H - Penambehan jaringan 1kat vang berliangsung
aktif di daerah portal, menunjukkan proses
yang ber langsung lama di daeran tersebut.

Doudenum : - Infiltrasi sel eosinophil diseritar Jjaringan
1kat bungkul vyang terjadi disamping terdapsat
potongan melintang dari larva cacing (parasit
"Yellow Grub”). Dari pengamatan mikroskopik
yang disesualkan dengan bentuk, ukuran dan
warna maka Gemus Stepharora merupakan larwva
parasit yang mendekati.

- Potongan larva tersebut mempunyai dinding yang
Jelas dan berlapis. Warna kekuning-kuningan
dengan bagian larva yang tersusun teratur.

Usus : - Villi usus sebahagian besar mengalami kerusa-—
kan, dengan dengan infiltrasi sel radang
disekitarnya. Keienjar usus mengaiami
nekrosis di beberapa tempat.

Lambung : - Daerah nekrosis pada lapisan mukosa dan serc-
sa.

- Lapisan muskolaris terlibat infiltrasi sel
radang ocengan tingkat reaksi me- lanjut.

Organ lain : - normal

Isclasi bakterl yang dilakukan terhadap organ tubuh yang cicuri-
gail misal : paru-paru. diamati tumbuhnya. bakteri Strepottococcus
alpha hemclitic, sedangkan terhadap organ lain tidak didapatkan

bakteri yang mengganggu.

KESIMPULAN

Dengan memperhatikan ketiga pemeriksaan yang telah dilaxku-
maka dapat disimpulkan bahwa penyebab dan akibat yang ditim-
kasus 1nl1 adalah konsisten. yaltu masuknya benda

wan,

bulkan dari

asing dari luar yang dapat menimobulkan kerusakan organ tubuh

lumba- lumba tersebut. Apalagy benda asing 1tu adalah benda asing

keras. runcing dan tajam maka dapat membahayakan fungsi organ

tersebut.




Gastritis traumatika karena aritasi banda s881ng me-rupdve
diagnosa penunjang yang mempersulit dalam rasus 1ni. diikuti
gangguan utama vang dapat menimpulkar ke- matiannye yaitu peré~
dangan dan edema pada paru-paru sSengiri.

Gangguan pada hat:i, berupa penambahan jaringan ikat yarg
dikenea: de dengan peristiwae Sirosis, MmMerupsaran proses yYarg
membutuhkan waktu lama can Lerjadi dergan penyebabp yang mempunys.l
altermatif bervariasi, aolien karena pada kasus 10l perubanen

lalnnya pada jaringan hati tical ditemubkarn.

SARAN

Berdacsarkan diagnosa vang ditemukan dari kasus 1nl. Mmaxa
disarankan agar pengawasan can pengamatan terhadap lumba-lumta
perlu diperhatikan dengan beailk.

Misalnya pengawasan terhadap iingkungan, makanan dan iain-lain
sebagainys yang dapat mengganggu keselamatan dari lumba—iumkta
sebagai hewan yang dapat dilatih dan diper—-tunjukkan kepandaiar-
nya. Sekaligus hewan tersebut dapat berhubungan langsung dengsan

masyarakat yang menyaksikannya.
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SPECIMEN YANG MASUK DI BPPH WILAYAH VI
UJUNG PANDANG BULAN APRIL s/d AGUSTUS 1794

S e e, o i it s e ™

JUML AH L IuMLAaH ! PROSENTASE
PROPINSI | HEWAN . SPECIMEN | T
i : HEWAN i SPEC
e 2
1. SULAWESI SEL | ‘
Uj. pandang 25 | 51 G,4 2
Maros 302 i 445 82 4.8
Pangkep i &5 125 2O 1,1
Barru | 278 { - gnd a.8 6,8
Pare -Pare % 2415 § 2419 41.9 25,9
Pinrang e . {227 18 | 1 F
Polmas i 81 : 164 1.8 i 1.8
Mamuju 37 . 79 D6 .8
Sidrap 1157 i 1593 20,1 7.1
Enrevang 490 : A 0.7 0.8
Tator 16z £ ien 1.8 1.4
Luwu 8 % i 9.4 G, i
Bone 206 f 248 i Ba8 Swd
Waio e . 505 5 6.5 8.5
Soppeng i = ; 5 ; - =
Gowa i A ; 4 ! 0.4 0.4
Takalar S = ; 5 (et & .1
Jeneponto 7S ) i i 2,8
Bantaeng | 255 | s 1 3.4 84
Bulukumba i 31 | L] } @7 0.5
Sinjai 140 ! 305 | 2.4 5.3
Selayar - s % o
Majene 16 93 Qb e 4
SUB TOTAL | 5759 { o AZEE | B5.6 | 8i.1
L
I1.5UL TRA i ; |
Kendar i | 201 L 7o L 99.7 | 9.7
el aka i i E 1 : Q35 | 0,3
Buton g i ; 5 . i -
Muna ! o 3 - i N
SUB TOTAL | 303 A 818 3 ks
I11.SUL TENG i | _ | =
Paliu [ = - 5 | -
PEes | 209 l L f 71,8 ‘ Bt
; | 1 G i iy d 2 A
Donggala ! ai { 35 | = .? ! 4 .—»
Toli - Tola ’ ‘ i | e i b o
Luwuk Bamggal 1 i 2 ! £ :
P N 3 ’ x &
SUB TOTAL ! 291 | 401 | 3,3 i RS




i JUMLAH | JumMLAH | PROSENTASE
PROPINGI | HEWANE 1 BPECIPRN . | it
| L HEWAN [ oPEC
s o | e N "
IV.SUL UTARA [ { ; !
Manado ) - i - - i -
Gorontalo ' 1 i % 8,2 5 ;i
Minahasa i 22 ‘ 23 } 95.8 i 88,5
Bolamongondow - i = ! -
b SangiheTalaud - | » ' | 9
E Koad Bitung > ; pis ! ® E 5
i SUB TOTAL | 24 | 24 i 0.4 5 0.2
i V. MALUKU i
i Ambon ! 44 3 S 736 9.4
Mal. Tengah 557 | @22 5 2 90,3
i Mal. Utara 1 ! 1 0,2 j 0 s
£ Mal. Tenggara = - - i ~
. Halmaher Teng - -~ - | -
SUB TOTAL ! 604 l 08 l 8,9 i x5
JUMLAH | JUMLAH PROSENTASE
PROPINSI HEWAN SPECIMEN
HEWAN SPEC
VI IRIAN JAYA
Biak Numfor 2 & 540 959
Jayapura 38 6 25450 F4,1
¢ Paniai = . = =
i Fak - Fak % = 5 =
I Manokwari e 2 = -
i Marauke = = . =
; Yapern Wopen - - = =
Sorong 13 28 L:g L 0,9
Jayawijaya = i - = o
SUB TOTAL i 93 i 130 i 0,8 i 1.4
TOTaAL ’ 6731 | 11490 l }
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